BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkam kkehidupan
manusia karena menyangkut kelangsungan hidup nanManusia tidak
cukup hanya tumbuh dan berkembang dengan doromgding saja tetapi
perlu dididik. Tanpa pendidikan sama sekali tidakngkin suatu kelompok
manusia dapat hidup berkembang sejalan dengarasispiau cita-cita untuk
maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep paadahglup masing-
masing. Untuk memajukan kehidupan mereka itulahkamaendidikan
menjadi sarana utama yang perlu dikelola secatansais dan konsisten
berdasarkan berbagai pandangan teoretikal daniiabldepanjang waktu
sesuai dengan lingkungan hidup manusia itu senDengan pendidikan,
manusia dapat berdaya guna. Manusia adalah makfdog dinamis dan
bercita-cita ingin meraih hidup yang sejahtera lolamagia dalam arti luas baik
lahiriah maupun batiniah. Namun cita-cita itu takngkin tercapai jika tanpa
adanya usaha yang keras untuk meningkatkatkan kposmseoptimal
mungkin melalui proses pendidikan karena pendidikagrupakan proses
bertahap berdasarkan perencanaan yang matangroatdapai tujuan.

Semakin tinggi cita-cita atau tujuan yang hendakapki maka
semakin menuntut peningkatan mutu pendidikan seébssyana mencapai

cita-cita yang hendak dicapai tersebut. Oleh kai@ngendidikan beserta



lembaga-lembaganya harus menjadi cermin dari d#akelompok manusia
sekaligus lembaga yang dapat mengubah dan menkagkaita-cita hidup
sehingga tidak terbelakang dan statis.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dplmbangunan.
Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun isépérya bangsa
Indonesia merupakan kebutuhan mutlak yang harusmblngkan sejalan
dengan tuntutan pembangunan secara bertahap yang tikelola secara
tertib, teratur, efektif, dan efisien. Maka tidatah jika pemerintah senantiasa
berusaha meningkatkan mutu pendidikan mulai dardigikan dasar sampai
ke pendidikan tinggi. Salah satu tujuan negara yengantum dalam UUD
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa yang bafava pemerintah
akan mewujudkan masyarakat yang cerdas sehinggla ltida lagi dibodohi
oleh bangsa lain. Salah satu usaha untuk menagpanttersebut, pemerintah
menyelenggarakan pendidikan nasional. Seperti y#rgantum dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem i@ikad Nasional
(Sisdiknas) yang menyatakan bahwa ” Pendidikanahdakaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daegmEmbelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potemsiydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dimrikadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukaimga, masyarakat, bangsa,
dan negara.” Hal itu dikarenakan pendidikan adaaktor yang paling
penting dalam pembangunan nasional merupakan andtlena dalam usaha

meningkatkan kualitas hidup manusia.



Sekolah Dasar sebagai jenjang awal pendidikan ddisardonesia
mempunyai tujuan memberikan kemampuan baca, titisng, pengetahuan
dan keterampilan dasar lainnya. Di jenjang ini pesedidik banyak
diperkenalkan dengan benda-benda konkret yang gsetiumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini yang mestinya djpgean pada peserta didik
yang masih duduk di bangku sekolah dasar mengipgjat pikir anak pada
masa ini cenderung masih ke hal-hal yang nyata ktaikret. Untuk itu
sedapat mungkin seorang guru terlebih dahulu mekkan fakta-fakta
konkret yang dapat dijumpai di lingkungan sekit@sgrta didik sebelum
membawanya ke konsep-konsep yang bersifat abfeakgan begitu peserta
didik tidak merasa terbebani oleh konsep-konsepm ydindalam pikirannya
masih sulit dijangkau. Selain itu, dengan membaesepa didik ke dalam
fakta-fakta yang nyata dalam kehidupan sehari-fiarimaka mereka akan
lebih senang untuk memperhatikan dan pembelajaiam derasa lebih
bermakna. Hal ini dapat dilakukan untuk semua rpatajaran termasuk yang
terdesain dalam mata pelajaran matematika.

Matematika adalah disiplin ilmu tentang bagaimarengembangkan
cara berpikir dan bertindak melalui aturan yancelig dengan dalil dan
aksioma (Erman Suherman dkk, 2001: 253). Cara kierdan bertindak
tersebut dianut dan digunakan oleh bidang ilmu, laghingga matematika
mempunyai peranan penting dalam berbagai disipi iyang lain, seperti
pada perkembangan teknologi, komputer, akuntasgiaf kimia, biologi, dan

ekonomi. Oleh karena itu siswa perlu belajar matdkmaagar dapat



mengembangkan kemampuan-kemampuannya di berbagaigoMengingat
peran matematika yang sangat penting, maka peranyad peningkatan
kemampuan matematis siswa secara terus menerus.

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu peédgran yang
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan formadhdbnesia dan merupakan
bagian integral dari pendidikan nasional dan tidalkah pentingnya bila
dibandingkan dengan ilmu pengetahuan lainnya. Mati&e juga merupakan
ilmu dasar atau basic science yang penerapanngatsdibutuhkan oleh ilmu
pengetahuan dan teknologi. Namun, karena matemedikiri dari konsep-
konsep abstrak, mengakibatkan matematika sulitlajggeé Agar siswa tidak
mengalami kesulitan dalam belajar matematika, madwdu adanya media
yang dirancang untuk lebih memudahkan pemahambaadap konsep-konsep
yang dirasa sulit oleh peserta didik. Matematikgajisering kali menjadi
pelajaran yang kurang atau bahkan tidak disukai pigra pelajar. Hal ini
salah satunya juga disebabkan kurangnya media yhmgnakan dalam
pembelajaran.

Rendahnya minat terhadap mata pelajaran tentunga Ipiga
menyebabkan penguasaan materi terhadap mata pelajatematika ini
sangat kurang. Dalam pembelajaran matematika meivamgak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik l#rhal yang sering
menghambat tercapainya tujuan belajar. Karena pagarnya cara belajar
anak tidak selalu sama,maka kemampuan dalam memaussep-konsep

secara abstrak pun tidak sama. Melalui tingkatjéelang berbeda antara



satu dengan yang lainnya, maka sebagai guru yajaggshna hendaklah
mampu mengajar dengan baik khususnya saat menanakokeep baru.
Salah satu metode pembelajaran yang diharapkan mamgningkatkan
kemampuan peserta didik adalah dengan menerapkaubetsgaran yang
menggunakan alat peraga khususnya pada mata paelajatematika.

Pembelajaran dengan alat peraga sebagai mediapgswlaelajaran
matematika di kelas empat memang masih perlu kaleglas empat
merupakan kelas awal yang menggunakan pendekataa pelajaran
sehingga merupakan peralihan dari pembelajarantiterka pembelajaran
mata pelajaran. Untuk itu pola pikir anak juga belsepenuhnya mampu
untuk berpikir secara abstrak. Untuk itulah digwarakalat peraga yang
menarik sehingga peserta didik mempunyai minat yaimggi dalam
mengikuti pembelajaran matematika khususnya maiengerjaan bilangan
bulat. Dengan minat peserta didik ini diharapkam&mpuannya dalam
pengerjaan hitung bilangan bulat juga meningkat.

Menurut Wijaya dan Rusyan (1994 : 137) media brarpesebagai
perangsang dan dapat menumbuhkan motivasi bektp@mgga peserta didik
tidak bosan. Untuk itu perlu dikembangkan model Ipelagaran dengan
menggunakan media.

Penerapan metode dengan menggunakan alat peragiashkija pada
mata pelajaran matematika didasari pada banyakokakpbahasan yang
memerlukan alat bantu untuk menjabarkannya, diranya pada pengerjaan

hitung bilangan bulat pada pokok bahasan penjumlaten pengurangan.



Oleh sebab itu penggunaan alat peraga pada pokusda ini akan dapat
membantu mempermudah peserta didik dalam memahaterimDi sisi lain
suasana belajar akan lebih hidup dan komunikatif.

Mengingat hal-hal tersebut di atas maka penelitingadakan
penelitian tentang pembelajaran matematika dengarggunakan alat peraga.
Dan pada materi pengerjaan hitung bilangan bulapeneliti menggunakan
alat peraga bola dua warna dalam usaha meningk&@ampuan peserta
didik. Sehingga penulis mengambil judul ” Peningkat Kemampuan
Pengerjaan Hitung Bilangan Bulat Dengan Alat PeBgja Dua Warna Pada
Pembelajaran Matematika Kelas 4 SDN 1 Kaligayamdiywdaten ”

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dgkam masalah

sebagai berikut:

Apakah pembelajaran dengan menggunakan alat peodgaua warna dapat
meningkatkan kemampuan pengerjaan hitung bilangarat b pada
pembelajaran matematika kelas 4 SDN 1 Kaligayangi\¥daten?
. Tujuan Pen€litian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan meakgunalat peraga
bola dua warna dapat meningkatkan kemampuan peagehitung bilangan
bulat pada pembelajaran matematika kelas 4 SDNifjd¢@am, Wedi, Klaten.
. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat badidggai pihak antara lain:



1. Bagi peserta didik

a. Dapat meningkatkan minat belajar matematika pederta didik kelas
4 SDN 1 Kaligayam.

b. Dapat meningkatkan motivasi belajar matematikadap materi
pengerjaan hitung bilangan bulat.

c. Dapat meningkatkan prestasi belajar pesertak dilususnya pada
materi pengerjaan hitung bilangan bulat.

2. Bagi guru

a. Guru dapat meningkatkan kinerjanya sesuai tugaselyagai pendidik,
pengajar, pembimbing, dan pelatih bagi pesertialyai.

b. Guru dapat melakukan inovasi-inovasi baru dalam odest
pembelajarannya demi keberhasilan peserta didik.

c. Guru terbiasa mengatasi masalah-masalah yang iternyag
berhubungan dengan pembelajaran di kelas.

d. Guru dapat berkreasi membuat media yang dapat gleatkan
kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran mékamataupun
lainnya.

3. Bagi sekolah
Sekolah mempunyai dokumen sumber acuan tentangcpéie masalah
dalam pembelajaran di kelas.

4. Bagi peneliti
Sebagai acuan peneliti dalam memecahkan masalghnyangkin timbul

dalam suatu pembelajaran.



